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RINGKASAN 
 

Kemasan teh pada umumnya menggunakan wadah kemasan plastik karena 

ekonomis dan mudah dibawa. Namun, sampah plastik menjadi masalah  karena sulit 

terurai yang menyebabkan pencemaran lingkungan di air dan darat. Menurut Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) berdasarkan komposisi sampah 

Nasional Indonesia pada tahun 2023, penyumbang sampah terbesar ke-2 adalah 

sampah plastik dengan persentase 19,4%. Salah satu solusi mengurangi penggunaan 

sampah plastik dengan menggunakan kemasan yang dapat dimakan atau disebut 

biodegradable cup. Biodegradable cup menggunakan bahan alami yang terbuat 

dari pati singkong dan alginat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik biodegradable cup dari pati singkong dan alginat yang akan digunakan 

sebagai kemasan teh. Dalam penelitian biodegradable cup menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor. Faktor yang diperhatikan 

adalah perbandingan konsentrasi pati singkong dan alginat dengan 4 level, meliputi 

25 gr : 75 gr, 50 gr : 50 gr, 75 gr : 25 gr, dan kontrol. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis keragaman (ANOVA), apabila diperoleh hasil yang beda 

nyata pada data dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) skala 5%. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan biodegradable cup 

yang berbahan dari pati singkong dan alginat mendapatkan nilai terbaik pada uji 

kadar air (5,76),daya tahan air (30 menit 51 detik), daya serap air (20,32%), daya 

simpan (SA2), biodegradasi (21 hari), organoleptik tekstur (keras), organoleptik 

warna (coklat kekuningan), organoleptik aroma (wangi), organoleptik penampilan 

(sedikit retak dan tidak berlubang). 

 

Kata Kunci : alginat, biodegradable cup, pati singkong, kemasan teh 
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SUMMARY 
 

Tea packaging generally uses plastic packaging because it is economical and easy 

to carry. However, plastic waste is a problem because it is difficult to decompose 

which causes environmental pollution in water and land. According to the National 

Waste Management Information System (SIPSN) based on the composition of 

Indonesian National waste in 2023, the 2nd largest contributor to waste is plastic 

waste with a percentage of 19.4%. One solution to reduce the use of plastic waste 

is to use biodegradable packaging or called biodegradable cups. Biodegradable 

cups use natural materials made from cassava starch and alginate. The purpose of 

this study was to determine the characteristics of biodegradable cups from cassava 

starch and alginate which will be used as tea packaging. In the biodegradable cup 

study, the Completely Randomized Design (CRD) method was used with one factor. 

The factors considered were the comparison of cassava starch and alginate 

concentrations with 4 levels, including 25 gr: 75 gr, 50 gr: 50 gr, 75 gr: 25 gr, and 

control. The data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA), if 

the results obtained were significantly different in the data, further testing was 

carried out using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) on a 5% scale. From the 

results of the research that has been carried out, biodegradable cups made from 

cassava starch and alginate obtained the best value in the water content test (5.76), 

water resistance (30 minutes 51 seconds), water absorption (20.32%), shelf life 

(SA2), biodegradation (21 days), organoleptic texture (hard), organoleptic color 

(yellowish brown), organoleptic aroma (fragrant), organoleptic appearance 

(slightly cracked and no holes). 

 

Keywords: alginate, biodegradable cup, cassava starch, tea packaging  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

Kemasan teh pada umumnya menggunakan wadah yang terbuat dari 

plastik. Maraknya penggunan plastik karena memiliki harga yang murah, 

ringan sehingga mudah dibawa, tidak mudah lapuk dan anti karat [1].  Hal 

inilah yang menyebabkan permasalahan penumpukan sampah semakin banyak 

seiring dengan peningkatan penggunaan kemasan sekali pakai, khususnya 

plastik. Menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

berdasarkan komposisi sampah Nasional Indonesia pada tahin 2023, 

penyumbang sampah terbesar ke-2 adalah sampah plastik dengan persentase 

19,4%. Plastik merupakan bahan yang sangat berguna dalam banyak aspek 

kehidupan, namun dampak negatifnya terhadap lingkungan, seperti 

pencemaran tanah dan perairan, serta ancaman terhadap kesehatan manusia dan 

ekosistem, tidak bisa diabaikan. Namun plastik memilik sifat tidak terurai 

dengan cepat, sehingga menambah tumpukan sampah di lingkungan dan 

memberikan kontribusi besar terhadap masalah pencemaran [3]. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan dampak lingkungan dari 

kemasan plastik, banyak penelitian dan inovasi telah dilakukan untuk 

mengembangkan alternatif kemasan teh yang lebih ramah lingkungan. Salah 

satu inovasi yang menarik perhatian adalah biodegradable cup, yaitu gelas 

yang dapat terurai dengan alami oleh lingkungan. Kemasan ini dikembangkan 

untuk mengurangi limbah plastik dan meningkatkan keberlanjutan dalam 

kemasan teh. Kemasan ini dibuat dari bahan alami seperti pati singkong dan 

alginat. Salah satu bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan 

biodegradable cup kemasan teh adalah pati singkong. Pati singkong memiliki 

kandungan karbohidrat, mudah didapatkan, memiliki sifat tahan panas dan 

tahan pengadukan sehingga dapat diaplikasikan sebagai pengental pada produk 

yang mengalami proses pemanasan [4]. Selain itu, alginat, yang diekstraksi dari 

alga cokelat, memiliki sifat pengemulsi yang dapat membantu menjaga kualitas 

kesegaran pada bahan [5]. Kombinasi antara pati singkong dan alginat dalam 
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pembuatan kemasan biodegradable menawarkan keuntungan dari segi sifat 

mekanik dan fungsional yang dihasilkan. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa formulasi yang menggabungkan pati singkong dengan alginat dapat 

menghasilkan film dengan kekuatan tarik yang tinggi dan ketahanan yang baik 

terhadap kelembapan [6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengaplikasikan 

teknologi pembuatan biodegradable cup menggunakan kombinasi pati 

singkong dan alginat sebagai kemasan teh. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki proses pembuatan, karakteristik, dan kinerja dari 

biodegradable cup tersebut, serta mengevaluasi keunggulan dan tantangan 

yang terkait dengan penggunaannya. Dengan memanfaatkan pati singkong 

yang melimpah dan alginat yang ramah lingkungan, penelitian ini berusaha 

untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan solusi kemasan yang 

lebih berkelanjutan, serta menawarkan alternatif yang bermanfaat bagi industri 

minuman. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1) Bagaimana formulasi optimal campuran pati singkong dan alginat untuk 

menghasilkan biodegradable cup yang stabil dan efektif sebagai kemasan 

teh? 

2) Bagaiamana karakteristik fisik biodegradable eup yang terbuat dari pati 

singkong dan alginat sebagai wadah kemasan teh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk menentukan formulasi optimal campuran pati singkong dan alginat 

untuk pembuatan biodegradable cup yang sesuai untuk kemasan teh. 

2) Untuk mengetahui karakteristik biodegradable cup yag terdiri dari kadar 

air, daya tahan air, daya serap air, daya simpan, biodegradasi dan 

organoleptik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah menyediakan alternatif 

kemasan yang lebih ramah lingkungan untuk produk teh, yang dapat 

mengurangi ketergantungan pada plastik sekali pakai dan mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. Selain itu bahan biodegradable cup yang 

menggunakan pati singkong lokal karena hasilnya melimpah dan mendukung 

ekonomi lokal. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk fokus dan konsistensi penelitian, ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1) Biodegradable cup yang dikembangkan hanya akan diuji dalam konteks 
kemasan teh dan tidak untuk minuman lain atau aplikasi lainnya. 

2) Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada campuran pati singkong dan 
alginat tanpa menambahkan bahan lain yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian. 

3) Pengujian karakteristik biodegradable cup akan mencakup kadar air, daya 
tahan air, daya serap air, daya simpan, biodegradasi dan organoleptik.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dan olah data didapatkan hasil tidak ada pengaruh 

konsentrasi pati singkong dan alginat karakteristik dari biodegradable cup. Hal 

ini dikarenakan nilainya masih dibawah signifikan 0,05. 

Selain itu, hasil terbaik biodegradable cup dari pati singkong dan alginat 

pada pengujian kadar air sebesar 5,76% (kontrol). Pada pengujian daya tahan 

air menggunakan air panas biodegradable cup paling lama dapat menahan 

selama 30 menit 51 detik (SA1). Untuk pengujian daya serap air didapatkan 

hasil paling sedikit menyerap air sebanyak 20,32% (SA1). Untuk daya simpan 

biodegradable cup paling optimal disimpan menggunakan zip lock untuk 

semua konsentrasi. Pada pengujian biodegrdasi paling cepat terurai pada 

kosentrasi SA2 selama 21 hari.  

Pada uji organoleptik tekstur rata rata tertinggi pada konsenstrasi kontrol 

dan SA1 mendapatkan nilai 5 (keras), untuk warna rata rata tertinggi pada 

konsenstrasi SA3 mendapatkan nilai 4,97 dalam skala hedonik bernilai 5 

(coklat kekuningan), rata rata tertinggi aroma pada konsenstrasi SA2 

mendapatkan nilai 3,93 dalam skala mutu hedonik bernilai 4 (coklat 

kekuningan), untuk rata rata tertinggi penampilan pada konsenstrasi SA3 

mendapatkan nilai 4 dalam skala mutu hedonik bernilai 4 (sedikit retak dan 

tidak berlubang). 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian biodegradable cup sebagai kemasan teh belum bisa 

dilaksanakan karena belum dilakukannya uji anti mikroba. Oleh karena itu, 

harus dilakukan penelitian lebih lanjut agar biodegradable cup ini bisa 

diaplikasikan sebagai kemasan teh di masa depan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Pengujian Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh menghitung kadar air :  

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengukur biodegradable dalam 

cawan, lalu dimasukan oven satu jam pertama, lalu timbang dan dimasukan 

oven kembali selama 3 jam. Selanjutnya ditimbang kembali.  

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 (%)=  = (𝑊𝑊1−𝑊𝑊2) 
𝑊𝑊

x100% = (41.5231−41.3514) 
3.0231

 x 100 = 5,68% 

Dan dilanjutkan pada setiap konsentrasi lain menggunakan rumus 

yang sama. 
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Lampiran 2. Pengujian Daya Tahan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Pengujian Daya Serap Air 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh menghitung daya serap air:  

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 (%) =Massa bahan basah(gr)−massa bahan kering(gr)
massa bahan kering(gr)

 x 100% 

  = (63−49) 
49

 x 100 = 28,57% 

Dan dilanjutkan pada setiap konsentrasi lain menggunakan rumus 

yang sama. 
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Lampiran 4. Pengujian Biodegradasi 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh menghitung :  

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengukur biodegradable dalam 

cawan, lalu dimasukan oven satu jam pertama, lalu timbang dan dimasukan 

oven kembali selama 3 jam. Selanjutnya ditimbang kembali.  

Biodegradasi  (% ) =   𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴−𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐴𝐴𝐴𝐴ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴

x100%  

 = (49−40) 
49

 x 100 = 18,37% 

Dan dilanjutkan pada setiap konsentrasi lain menggunakan rumus 

yang sama. 
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Lampiran 5. Pengujian Organoleptik 
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Lampiran 6. Pengolahan Data Pengujian Menggunakan Anova One Way 

A. Uji Normality 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data berdistribusi 

normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka hasil uji one-way 

anova tidak dapat diinterpretasi dengan tepat. Dilihat dari Tabel 

dibawah menunjukan bahwa test of normality p-value > 0,05, data yang 

dihasilkan berdistribusi normal. 
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B. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini untuk mengetahui varians antar kelompok 

sama. Jika hasl varians kelompok tidak sama, maka hasil uji one-way 

anova tidak dapat diinterprestasikan dengan tepat. Dilihat dari Tabel 

dibawah, nilai p value > 0,05 maka varians antar kelompok sama. 
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C. Uji Anova One way 

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, data tersebut 

dapat diinterprestasi dengan tepat. Dilihat dari Tabel dibawah 

menunjukan bahwa hasil sig < 0,05 ada pada pengujian kadar air, daya 

tahan air dan biodegradasi. Hasil tersebut ada perbedaan yang 

signifikan. 
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D. Uji Post Hoc 

Uji Post-Hoc digunakan untuk menentukan kelompok mana 

yang berbeda secara signifikan setelah pengujian one-way anova yang 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan. Dilihat dari data 

anova diatas, yang memiliki nilai signifikan < 0,05 adalah kadar air, 

daya tahan air dan biodegradasi maka dapat dilanjutkan dengan uji post-

hoc. Uji Post-Hoc menggunakan Duncan untuk menentukan kelompok 

yang berbeda signifikan. Uji Duncan merupakan uji yang kuat dan 

dapat digunakan untuk data berdistribusi normal ataupun tidak normal. 

Dilihat dari Tabel tersebut nilai signifikan > 0,05 maka menunjukan 

tidak adanya pembeda. 
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